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Kecemasan bertanding yang sering dialami oleh atlet seringkali muncul akibat 
banyak faktor, salah satu faktor yang paling mendukung adalah lingkungan dan faktor 
dari dalam diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menurunkan kecemasan 
pada atlet yang akan bertanding dengan pelatihan explanatory style . Subjek 
penelitian (N=24) merupakan atlet futsal dari berbagai universitas di Makassar. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Data penelitian diperoleh dengan 
menggunakan skala, yaitu skala kecemasan bertanding (CSAI-2) dianalisis 
menggunakan teknik wilcoxon test dan Mann Whitney U-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan explanatory style dapat menurunkan kecemasan 
bertanding atlet futsal secara siginifikan. Hasil pengujian dengan menggunakan uji 
Wilcoxon pada kelompok eksperimen dengan p= 0,002 dan kelompok kontrol p= 
0.126. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa pelatihan explanatory style 
dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Penelitian ini bermanfaat 
sebagai bahan informasi dan kajian bagi Kementrian Pemuda dan Olahraga 
(KEMENPORA) untuk digunakan pada atlet nasional yang memiliki masalah yang 
sama serta menjadi refrensi bagi atlet yang ingin menurunkan kecemasan bertanding 
yang sedang dialami.  
 





Salah satu aspek kompetitif yang perlu 
dimiliki seorang atlet adalah kemampuan 
untuk menghadapi tuntutan dan menunjukkan 
performansi yang baik ketika berada dalam 
tekanan. Reaksi atlet terhadap tekanan 
tergantung dari interpretasi atlet terhadap 
situasi yang menimbulkannya. Misalnya, 
seorang atlet dapat mempersepsi tekanan yang 
ia alami sebagai bagian dari kompetisi 
pertandingan, atau perasaan tertekan adalah 
reaksi stres yang ia rasakan.  Persepsi ini 
terjadi karena penilaian atlet terhadap 
ketidakseimbangan tuntutan lingkungan dan 
kemampuannya untuk merespon situasi . Hal 
ini yang kemudian memunculkan kecemasan 
(secara kognitif maupun somatik) (Craft,dkk, 
2003). 
Ada setidaknya dua penjelasan tentang 
kecemasan atlet dan performansi. Penjelasan 
pertama adalah hipotesis U terbalik (inverted-
U hypothesis) dari Yerkes dan Dodson. 
Menurut teori ini, keadaan fisiologik 
(physiological arousal) dan performansi atlet 
akan berasosiasi dengan performansi yang 
baik apabila tingkat gairah yang dirasakan 
terpenuhi. Performansi akan rendah jika gairah 
yang dirasakan terlalu tinggi atau terlalu 
rendah  (Craft dkk, 2003). 
Ahli kecemasan lain seperti (Craft dkk, 
2003) menggunakan pendekatan 
multidimensional. Kecemasan yang mereka 
ukur terdiri atas dua komponen, yaitu kognitif 
dan somatik. Menurut Martens dkk, 
kecemasan kognitif adalah “the mental 
component of anxiety and is caused by 
negative expectations about success or by 
negative self-evaluation”. Aspek ini memiliki 
hubungan linear yang negatif dengan 
performansi atlet. Semakin tinggi kecemasan 
kognitif atlet, semakin rendah performansi 
atlet dalam pertandingan. 
Salah satu tekanan lain yang dapat 
memengaruhi kecemasan atlet adalah hasil 
dari pertandingan atau tuntutan prestasi yang 
diharapkan dari pertandingan. Menurut Martin 
dan Gill (1991) keinginan untuk menang, 
dapat mempengaruhi kecemasan atlet secara 
langsung, dan bisa memiliki konsekuensi yang 
negatif. Atlet yang memiliki rasa percaya diri 
yang rendah, dan kecemasan tinggi akan 
memiliki performansi yang rendah. Mereka 
juga dilaporkan memiliki ekspektasi yang 
tidak realitstik (unrealistic outcome goals) 
terhadap hasil pertandingan. Sebaliknya, atlet 
yang menunjukkan unjuk kerja yang baik 
adalah mereka yang lebih percaya diri dan 
memiliki kecemasan yang rendah (Martin 
&Gill, 1991). 
Peran goal terhadap kecemasan dapat 
dijelaskan dari orientasi atlet dalam 
bertanding. Pertama, ada atlet yang memiliki 
outcome orientation yaitu mereka yang 
memiliki keinginan untuk menang atau 
menduduki tempat yang lebih tinggi dari atlet 
lain (kompetitor). Kedua, adalah performance 
orientation adalah atlet yang memiliki goal 
untuk menunjukkan unjuk kerja terbaik 
(performing well), dari kemampuan yang ia 
miliki dan tidak fokus pada kemenangan 
semata (Gill &Deeter, 1988). Burton (1989) 
menyatakan setidaknya ada dua masalah 
dengan orientasi yang pertama (outcome).  
Pertama, outcome dari kemenangan dari 
suatu pertandinggan tidak dapat dikendalikan 
(uncontrollable), misalnya atlet tidak dapat 
mengendalikan kemampuan atlet lain atau 
cuaca selama pertandingan. Kedua, outcome 
orientation membatasi fleksibilitas pencapaian 
hasil. Misalnya, jika atlet berada dalam 
keadaan terluka atau sakit, goal yang 
sebelumnya ingin ia capai akan lebih sulit 
untuk bisa tercapai. Atlet yang tidak memiliki 






terus berusaha mencapai goal yang awalnya 
telah ia tetapkan walaupun goal tersebut sudah 
menjadi tidak realitstik. Sebaliknya, atlet 
dengan orientasi performance akan 
menetapkan standar internal untuk sukses dan 
lebih mudah menyesuaikan diri dengan situasi 
apabila terjadi perubahan. Misalnya, atlet yang 
mengalami luka dalam suatu pertandingan, 
akan menurunkan goalnya untuk menjadi 
lebih realistik.  
Mylsidayu (2015) mengemukakan bahwa 
perasaan cemas atlet terjadi karena bayangan-
bayangan yang muncul sebelum pertandingan, 
harapan yang diberikan pada atlet serta sifat 
kompetisi olahraga. Bayangan-bayangan yang 
muncul saat akan menghadapi pertandingan 
menurut Amir (2004) dapat menimbulkan 
kecemasan karena atlet terlalu memikirkan 
akibat-akibat yang akan diterimanya apabila 
mengalami kegagalan atau kekalahan dalam 
pertandingan atau memikirkan hal-hal yang 
tidak dikehendaki akan terjadi seperti tampil 
buruk, atau lawan ternyata lebih kuat. 
Kecemasan yang muncul dalam menghadapi 
pertandingan ini menurut Mylsidayu (2015) 
dikenal dengan kecemasan sebelum 
bertanding. 
Peneliti akan meneliti kecemasan atlet 
pada olah raga futsal karena olahraga ini 
adalah salah satu olahraga yang banyak 
disukai, dan telah dipertandingkan dalam 
kejuaran lokal maupun nasional (Ardianto, 
2013). Perkembangan olahraga futsal juga 
semakin pesat, dan telah memunculkan 
banyak pemain berkualitas dan profesional 
mulai dari jenjang SMA hingga perguruan 
tinggi. Dari data awal yang peneliti 
kumpulkan pada tim futsal X menunjukkan 
bahwa beberapa anggota tim mengalami gejala 
kecemasan sebelum bertanding.  
Gejala-gejala yang mereka alami antara 
lain sulit tidur jika waktu pertandingan 
semakin dekat, berkeringat berlebihan, hingga 
merasakan keragu-raguan menghadapi tim 
lawan karena menilai timnnya akan bertemu 
dengan lawan yang lebih baik dan lebih 
diunggulkan. Di sisi yang lain, tim futsal X 
adalah tim futsal profesional yang berisi 
pemain-pemain yang berpengalaman karena 
telah sering mengikuti beragam pertandingan 
atau kompetisi. Namun, walaupun memiliki 
kumpulan pemain yang telah berpengalaman 
tetapi perasaan kecemasan dalam menghadapi 
pertandingan masih dirasakan oleh tim futsal 
X. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan 
sebelum bertanding bisa terjadi tidak hanya 
pada tim yang baru mau bertanding, namun 
juga pada tim profesional sekalipun.  
Dalam penelitian ini, peneliti tertarik 
bukan untuk meneliti pengaruh kecemasan 
sebelum pertandingan terhadap performansi 
namun mencari intervensi yang efektif untuk 
dapat menurunkan kecemasan bagi atlet yang 
mengalami kecemasan sebelum pertandingan. 
Peneliti akan membatasi ruang lingkup 
penelitian hanya pada atlet futsal yang 
memiliki pikiran negatif sebelum bertanding. 
Peneliti menduga bahwa perasaan cemas 
dialami karena eksplanasi individu, seperti 
dirinya tidak mampu dibandingkan lawan, 
akan kalah dalam pertandingan karena lawan 
lebih kuat, dan pertandingan sebelumnya lebih 
mudah, sebelum bertanding. Hal ini dapat 
dijelaskan karena individu mempunyai gaya 
penjelasan atau atribusi yang negatif. Atribusi 
adalah cara individu untuk menjelaskan 
kepada dirinya sendiri mengapa sesuatu 
terjadi. Gaya penjelasan tersebut kemudian 
mempengaruhi cara individu memandang diri 
dan lingkungan, apakah dirinya merasa 







Pemahaman terhadap atribusi atau cara 
eksplanasi individu mengenai kondisi buruk 
atau baik yang ia alami menurut Seligman 
(2006) disebut sebagai explanatory style. Atlet 
yang memiliki atribusi yang optimistis ketika 
mengalami kegagalan, tidak akan berfokus 
pada kegagalan yang dialami dan menyesal 
terus menerus, namun justru bangkit dari 
kegagalan yang dialaminya. Atlet yang 
optimistis ketika melihat masalah adalah 
sesuatu yang dapat diatasi, akan menghadapi 
kesulitan dengan cara-cara yang lebih efektif. 
 
METODE 
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pelatihan explanatory style, yaitu salah satu 
bentuk dari intervensi kognitif. Pelatihan 
explanatory style diberikan dengan harapan 
individu mampu mengubah cara dirinya 
menjelaskan suatu kejadian. Penguaaan materi 
pelatihan diukur dengan manipulation check 
setelah pelatihan diberikan yaitu mengukur 
sejauhmana partisipan telah memiliki 
perubahan gaya eksplanasi. Perubahan diukur 
dari hasil belajar level 1 hingga level 3 
(Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2013) yaitu sejauh 
mana partisipan mampu menggunakan apa 
yang telah ia pelajari untuk mengintervensi 
kecemasannya sebelum bertanding. Variabel 
terikat dalam penelitian ini kecemasan 
menghadapi pertandingan, yaitu kondisi 
emosional yang ditandai dengan kekhawatiran, 
rasa takut, tidak percaya, keringat yang 
berlebih, jantung berdegup cepat, cemas, dan 
putus asa sebelum bertanding. 
Populasi dalam penelitian ini adalah atlet 
futsal universitas di Makassar dengan kriteria 
yaitu, pernah mengikuti kejuaraan futsal di 
tingkat kota/kabupaten, provinsi atau nasional, 
menyatakan kesediaan untuk meluangkan 
waktu mengikuti pelatihan explanatory style, 
dan belum pernah mendapatkan pelatihan 
mengubah cara berpikir sebelumnya. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling.  
 
Data dan informasi tambahan dalam 
penelitian ini diperoleh dari skala untuk 
mengukur tingkat kecemasan bertanding 
seorang atlet. Tingkat kecemasan bertanding 
diungkap melalui gejala-gejala kecemasan 
yang dialami atlet dalam menghadapi 
pertandingan dengan mengadaptasi skala  
CSAI-2 dari Martens, Vealey, dan Burton 
(1990) . Skala ini diberikan untuk mengukur 
level 3-outcome dari pelatihan (Kirkpatrick, 
2013). 
Terdapat 3 materi yang diberikan selama 
pelatihan berlangsung, materi 1 berisi tentang 
konsep diri. Materi konsep diri diberikan 
dengan tujuan agar partisipan mampu 
mengenali diri mereka, mampu mengenali 
kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. 
Sementara pada materi 2 membahas tentang 
cara mengatasi kecemasan melalui 
explanatory style, diharapkan setelah 
diberikan materi tersebut peserta dapat 
mengetahui cara mengatasi kecemasan 
bertanding yang dialami. Pada materi terakhir, 
materi 3 membahas tentang teknik mengubah 
persepsi, diharapkan partisipan mampu 
mengubah persepsi tentang kecemasan 
sebelum bertanding.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Partisipan dalam penelitian ini yang 
berjumlah 24 orang. 
 
No Nama Kelompok Nama Kelompok 
1 AF Eksperimen DA Kontrol 
2 MR Eksperimen HS Kontrol 
3 SM Eksperimen MN Kontrol 
4 L Eksperimen AMA Kontrol 






6 MIRA Eksperimen K Kontrol 
7 AFA Eksperimen A Kontrol 
8 YM Eksperimen S Kontrol 
9 EA Eksperimen IA Kontrol 
10 MRK Eksperimen FA Kontrol 
11 MRR Eksperimen HM Kontrol 
12 S Eksperimen ANI Kontrol 
 
Subjek pada penelitian ini sebanyak 24 
atlet yang memiliki kriteria yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 
analissi deskriptif menunjukkan bahwa Hasil 
analisis deskriptif yang dilakukan dalam 
penelitian ini diperoleh gambaran secara 
umum terkait dengan kecemasan 
bertandingyang dialami oleh atlet futsal. Hasil 
analisis pada kelompok eksperimen diperoleh 
rerata 64,41 dari hasil skala CSAI-2sebelum 
pemberian pelatihan. Rerata kecemasan 
bertanding menurun setelah diberikan 
pelatihan explanatory style dengan rerata 
sebesar 53,5. 
 Terkait penilaian peserta terhadap materi 
yang didapatkan setelah mengikuti pelatihan 
antara lain, 90% subjek merasa sangat puas 
dengan keseluruhan isi pelatihan. Hal ini 
seperti yang dikatakan Kirkpatrick dan 
Kirkpatrick (2013) penelitian dikatakan efektif 
jika partisipan bereaksi baik pada metode yang 
diberikan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa rerata skor pada saat 
posttest lebih tinggi dibandingkan pada saat 
pretest, hasil  pengujian dengan Mann 
Whitney U-test dengan menghitung gain score 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dengan nilai p-Value 0,000 (< 0,01) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kecemasan bertanding pada kelompok 
eksperimen sebelum mengikuti pelatihan dan 
setelah mengikuti pelatihan. Hasil analisis 
pelatihan explanatory style dapat menurunkan 
kecemasan bertanding pada atlet futsal. Hasil 
mean rank tiap kelompok, yakni kelompok 
eksperimen sebesar 5,31 dan kelompok 
kontrol sebesar 12,28. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hasil kelompok 
eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan 
kelompok kontrol.  Selain itu peneliti juga 
mendapatkan hasil bahwa terdapat 
peningkatan skor kecemasan bertanding pada 
kelompok kontrol pada saat pretest dan 
posttest. 
Terdapat perbedaan skor kecemasan 
bertanding pada kelompok eksperimen 
sebelum mengikuti pelatihan dan setelah 
mengikuti pelatihan. Namun terdapat 
peningkatan skor kecemasan bertanding 
kelompok kontrol pada saat pretest dan 
posttest. Hasil pengujian dengan 
menggunakan uji Wilcoxon pada kelompok 
eksperimen dengan p= 0,002 dan kelompok 
kontrol p= 0.126. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen yang diberikan 
perlakuan berupa pelatihan explanatory style 
dan kelompok kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan.Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pelatihan explanatory style dinilai efektif 
untuk menurunkan kecemasan bertanding 
pada atlet. 
Hasil Wilcoxon test pada kelompok 
eksperimen mengunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen memiliki perbedaan skor sebelum 
(M = 64,42, SD = 3,288) dan setelah pelatihan 
diberikan (M= 53,5, SD = 7,367), secara 
signifikan, Z = -3,065, p = 0,002. Hasil 
Wilcoxon test pada kelompok kontrol 
mengunjukkan bahwa tidak terdapat 
penurunan skor secara signifikan di kelompok 
kontrol sebelum (M = 59,67, SD = 4,677) dan 
setelah pelatihan (M = 62,75, SD = 6,608) 
secara signifikan, Z = -1,531, p = 0,126. Hasil 
analisis untuk membandingkan gain score 






kelompok  control (M= 18.50) diperoleh p-
Value sebesar 0,000. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada perbedaan 
kecemasan yang bertanding sebelum dan 
setelah mengikuti pelatihan explanatory style. 
Pelatihan explanatory style dinilai efektif 
untuk menurunkan kecemasan bertanding 
pada atlet futsal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pengujian hipotesis dan 
pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Terdapat penurunan skor kecemasan 
bertanding pada kelompok eksperimen secara 
signifikan setelah mengikuti pelatihan 
explnatory style (posttest). 
2. Terdapat peningkatan skor kecemasan 
bertanding secara signifikan pada kelompok 
kontrol pada saat posttest. 
3. Ada peningkatan pengetahuan peserta 
secara signifikan setelah mengikuti pelatihan 
explanatory style. 
Hasil dari analisis di atas menyimpulkan 
bahwa pelatihan explanatory style efektif 
untuk menurunkan kecemasan atlet futsal 
dalam menghadapi pertandingan. 
Berdasarkan pengujian hipotesis dan 
pembahasan hasil penelitian, maka saran dari 
penelitian ini adalah 
1. Bagi subjek pelatihan, diharapkan 
seluruh materi yang didapatkan pada saat 
pelatihan explanatory style dapat diaplikasikan 
pada kehidupan sehari-hari, sehingga 
keterampilan dalam mengatasi kecemasan 
bertanding dapat berkembang. 
 2. Bagi peneliti selanjutnya: 
A. Peneliti diharapkan memilih atlet yang 
professional untuk dijadikan subjek penelitian 
agar dampak yang ditimbulkan dapat lebih 
maksimal, baik di kelompok ekpserimen 
maupun di kelompok kontrol. 
b. Peneliti juga diharapkan tidak 
membatasi subjek hanya pada kategori atlet 
olahraga tertentu sehingga dampak yang 
dihasilkan dapat diterapkan pada cabang 
olahraga apapun. 
c. Mempertimbangkan kondisi 
lingkungan dan waktu penelitian. Pelatihan 
perlu dilakukan lebih dari sehari berkaitan 
dengan kondisi peserta agar tidak bosan, dan 
diharapkan kondisi lingkungan pelatihan yang 
lebih tenang dan kondusif, sehingga hasil 
penelitian yang diperoleh lebih  optimal. 
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Effectiveness Explanatory Style Training to Reduce Futsal Athlete's 
Anxiety Facing Match  
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Competing anxiety that is often experienced by athletes often arise due to many 
factors, one of the most supportive factors is the environment and internal factors. 
The purpose of this study is to reduce anxiety in athletes who will compete with 
explanatory style training. Research subjects (N = 24) are futsal athletes from various 
universities in Makassar. This research uses experimental method. Research data 
obtained by using scale, that is scale of anxiety compete (CSAI-2) analyzed by using 
technique of wilcoxon test and Mann Whitney U-test. The results showed that 
explanatory style training can decrease the anxiety of competing futsal athletes 
significantly. The result of test using Wilcoxon test in experiment group with p = 
0,002 and control group p = 0,126. This shows that there is a significant difference 
between the experimental group given treatment in the form of explanatory style 
training and control group which is not given treatment. This research is useful as an 
information and study tool for the Ministry of Youth and Sports (KEMENPORA) to 
be used on national athletes who have the same problems and become refrentions for 
athletes who want to reduce the anxiety of matches that are being experienced. 
 
Keywords: Futsal Athlete, Explanatory Style, Anxiety Facing Match 
 
Competitive one aspect that needs to 
have an athlete is the ability to meet the 
demands and shows good performance 
when under pressure. Athlete reaction to 
pressure depends on the interpretation of 
the situation that caused the athlete. For 
example, an athlete may perceive the 
pressure he experienced as part of the 
2 
 
competition games, or feeling depressed 
is a stress reaction that he felt. This 
perception is due to the imbalance athlete 
assessment of environmental demands 
and its ability to respond to the situation. 
This then raises anxiety (cognitive and 
somatic) (Craft et al, 2003). 
There are at least two explanations of 
athletes and performance anxiety. The 
first explanation is inverted U 
hypothesis(inverted- Uhypothesis)of the 
Yerkes and Dodson. According to this 
theory, the physiological 
state(physiological arousal)and the 
performance of the athletes will be 
associated with a good performance 
when the level of excitement that is felt 
fulfilled. The performance will be low if 
the passion that is felt too high or too low 
(Craft et al, 2003). 
Other anxiety experts like (Craft et al, 
2003) using a multidimensional 
approach. The anxiety that they measure 
consists of two components, namely the 
cognitive and somatic. According to 
Martens et al, cognitive anxiety is"the 
mental component of anxiety and is the 
caused by negative expectations about 
success or by negative self-
evaluation".This aspect has a negative 
linear correlation with the performance of 
athletes. The higher the athlete's 
cognitive anxiety, the lower the 
performance of athletes in the match. 
One of the other pressures that could 
affect athletes anxiety is the result of the 
match or the demands of performance 
expected from the match. According to 
Martin and Gill (1991) the desire to win, 
can affect the anxiety of athletes directly, 
and could have negative consequences. 
Athletes who have a sense of low self-
esteem and high anxiety will have lower 
performance. They are also reported to 
have expectations that are not realistic 
(unrealistic outcome goals) against the 
outcome of the game. Conversely, 
athletes who demonstrate good 
performance is that they are more 
confident and have a low anxiety (Martin 
& Gill, 1991). 
The role of goal against the anxiety 
can be explained by the orientation of 
athletes in competition. First, there are 
athletes who have the outcome 
orientation to those who have the desire 
to win or occupy a higher place than any 
other athlete (competitors). Second, is the 
performance orientation are athletes who 
have the goal to show the best 
performance(performing well),of the 
ability he has and does not focus on mere 
victory (Gill & Deeter, 1988). Burton 
(1989) states there are at least two 
problems with the first 
orientation(outcome).  
First, the outcome of the victory of a 
pertandingan can not be controlled 
(uncontrollable),for example, athletes 
can not control the weather or the ability 
of other athletes during the games. 
Secondly, outcome orientation limits the 
flexibility of achieving the results. For 
example, if an athlete is in a state of 
injured or ill, goal the previously he 
wants to achieve will be difficult to be 
achieved. Athletes who do not have the 
flexibility in the approach to outcome 
will continue to work toward goals that 
originally had it set even if goal the had 
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become realistic. Instead, athletes with 
orientation performance will set internal 
standards for success and more easily 
adapt to the situation when there is a 
change. For example, athletes who are 
injured in a game, will lower its goal to 
become more realistic.  
Mylsidayu (2015) argued that the 
anxiety of athletes happen because the 
images that appear before the match, the 
expectations given to the athlete and the 
nature of sports competition. The 
shadows that appear when going to face 
the match by Amir (2004) can cause 
anxiety for athletes to consider the 
consequences that will be received if a 
failure or defeat in a match or to think of 
things that are undesirable will occur 
such as poor performance, or the 
opponent turned out to be more powerful. 
Anxiety that appears in the face of this 
match by Mylsidayu (2015) known as 
anxiety before the game. 
Researchers will examine anxiety 
futsal athletes to the sport because this 
sport is one sport that is popular, and has 
competed in local and national 
championships(Ardianto, 2013). Futsal 
development is also growing rapidly, and 
has created a lot of quality players and 
professionals ranging from high school to 
college level. Researchers from the 
preliminary data collected in the futsal 
team X indicates that some team 
members have symptoms of anxiety 
before the game.  
The symptoms they experience 
include sleeplessness if the game time 
nears, excessive sweating, to feel 
hesitation to face the opposing team for 
assessing their team will meet with the 
opponent better and more favored. On the 
other hand, futsal team X is a 
professional indoor soccer team 
containing experienced players because it 
has often followed a variety of games or 
competitions. However, despite having a 
collection of players who have 
experience but a feeling of anxiety in the 
face of the game is still felt by the futsal 
team X. This shows that anxiety before 
the race could take place not only on the 
team who just want to play, but also on a 
professional team though.  
In this study, researchers are 
interested not to investigate the effect of 
the performance anxiety before the game 
but to find an effective intervention that 
can reduce anxiety for athletes who 
experience anxiety before the game. 
Researchers will limit the scope of the 
research only on futsal athletes who have 
negative thoughts before the game. 
Researchers speculate that feelings of 
anxiety experienced as an individual 
explanation, like himself incapable 
versus an opponent, will lose games 
because the opponent is stronger, and the 
previous game easier, before the game. 
This can be explained because the 
individual has a style of explanation or 
attribution. negative  Attribution is the 
way individuals to explain to himself 
why something happened. The 
explanatory style then influences the way 
individuals perceive themselves and the 
environment, whether he felt worthwhile 
and feasible or not ( Dwijayani, 2011). 
An understanding of the individual 
attribution or explanation how bad or 
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good about the conditions he experienced 
in Seligman (2006) referred to as an 
explanatory style. Athletes who have 
attributions optimistic when it fails, will 
not focus on the failure and regret 
continuously, but instead rise from 
failure experienced. Athletes are 
optimistic when looking at the problem is 
something that can be overcome, will 




 The independent variable in this 
research is training, explanatory style 
which is one form of cognitive 
interventions. Training explanatory style 
is given in the hope individual is able to 
change the way he describes an incident. 
training materials measured by the 
manipulation check after the training 
given that measure the extent of the 
participants have had a change 
explanatory style. Changes are measured 
from the learning level 1 to level 3 
(Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2013), 
namely the extent to which participants 
were able to use what he has learned to 
intervene in his anxiety before the game. 
The dependent variable in this study of 
anxiety to face the match, the emotional 
state characterized by anxiety, fear, 
disbelief, excessive sweating, rapid heart  
beat, anxiety, and despair before the 
game. 
The population in this study is a 
university in Makassar futsal athletes 
with criteria that, once followed the futsal 
championship at the city / county, 
provincial and national, expressed a 
willingness to spend some time training 
explanatory style,and have not been 
trained to change the way of thinking 
before. The samples in this study using 
technique purposive sampling  
 
Data and additional information in this 
study was obtained from the scale to 
measure anxiety levels play an athlete. 
Anxiety levels revealed compete through 
the symptoms of anxiety experienced by 
athletes in the face of the game by 
adapting a scale of CSAI-2 from 
Martens, Vealey, and Burton (1990). 
This scale is given to measure the level 
of 3-outcome of training (Kirkpatrick, 
2013). 
There are 3 material provided during 
the training, materials 1 shows the 
concept of self. The material's self-
concept is given with the aim that 
participants were able to recognize 
themselves, were able to identify 
strengths and weaknesses. While the 
material 2 discusses how to overcome 
anxiety through explanatory style, is 
expected after the participants were given 
materials to find out how to overcome 
anxiety experienced match. In the latter 
material, the material 3 discusses the 
technique of changing perceptions, 
expected participants were able to change 
the perception of anxiety before the 
game.   
 
 
RESULTS AND DISCUSSION 








No Name Group Name Group 
1 AF Experiment DA Control 
2 MR Experiment HS Control 
3 SM Experiment MN Control 
4 L Experiment AM
A 
Control 
5 MF Experiment W Control 
6 MIR
A 
Experiment K Control 
7 AFA Experiment A Control 
8 YM Experiment S Controls 
9 EA Experiment IA Controls 
10 MRK Experiment FA Control 
11 MRR Experiment HM Control 
12 S Experiment ANI Control 
 
subjects in this study were 24 
athletes who have the criteria set by the 
researchers. Based on the results show 
that the descriptive analisis Descriptive 
analysis performed in this study obtained 
a general description associated with 
anxiety experienced by athletes 
bertanding yang futsal. The analysis of 
the experimental group gained an average 
64.41 from the CSAI-2 sebelum scale 
training delivery. The mean anxiety 
decreased after being given a training 
match explanatory style with a mean of 
53.5. 
 Related individual assessment of the 
material obtained after the training, 
among others, 90% of the subjects were 
highly satisfied with the overall content 
of the training. It is as it says Kirkpatrick 
and Kirkpatrick (2013) study is said to be 
effective if the participants reacted 
favorably to the method given. 
Based on the hypothesis test results 
showed that the average score at the time 
of the posttest was higher than during the 
pre-test, the test results with the Mann 
Whitney U-test by calculating the gain 
score of the experimental group and the 
control group, with p-Value 0.000 
(<0.01) indicate that there are differences 
in anxiety compete in the experimental 
group before training and after training. 
The results of the analysis oftraining 
explanatory style can reduce anxiety in 
athletes playing futsal. The results mean 
rank each group, the experimental group 
and the control group amounted to 5.31 
at 12.28. These results indicate that the 
results of the experimental group was 
lower than the control group. In addition, 
researchers also get the result that there is 
an increase in anxiety scores competed in 
the control group during the pretest and 
posttest. 
There are differences in anxiety 
scores to compete in the experimental 
group before training and after training. 
However, there is an increase in anxiety 
scores match the control group during the 
pretest and posttest. The test results using 
the Wilcoxon test in the experimental 
group with p = 0.002 dan control p = 
0.126 group.It shows that there are 
significant differences between the 
experimental group were given treatment 
in the form of training explanatory style 
and a control group that was not given 
perlakuan. Hasil shows that training 
explanatory style is considered effective 
to reduce anxiety in athletes compete. 
results of Wilcoxon test the 
experimental group demonstrated that the 
experimental group had a score 
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difference before(M = 64.42, SD = 3.288) 
and after training is given(M= 53.5, SD = 
7.367), significantly, Z = -3.065, p = 
0.002.results of Wilcoxon test the control 
group demonstrated that no impairment 
score significantly in the control group 
before(M = 59.67, SD = 4.677) and after 
the training(M = 62.75, SD = 6.608) 
significantly, Z = -1.531 , p = 0.126. The 
results of analysis to compare gain score 
an experimental group(M= 6:50) and 
control group(F= 18:50) was obtained p-
Value 0.000. It shows that there are 
differences in anxiety that competed 
before and after training explanatory 
style. Training explanatory style is 
considered effective to reduce anxiety in 




Based on hypothesis testing and 
discussion of the research, the 
conclusions of this study are: 
1. There is a decrease in anxiety 
scores to compete in the experimental 
group significantly after training 
explanatory style (posttest). 
2. There is an increase in anxiety 
scores to compete significantly in the 
control group during the posttest. 
3. There is a significant increase 
participants' knowledge after training 
explanatory style. 
The results of the above analysis 
concludes that training explanatory style 
effective in reducing anxiety in the face 
of the game of futsal athletes. 
Based on hypothesis testing and 
discussion of the research, the suggestion 
from this study are 
1. those the subject of training, it is 
expected all the material obtained during 
the training explanatory style can be 
applied in everyday life, so that skills in 
overcoming anxiety can play develops. 
 2. For further research: 
A. Researchers are expected to 
choose a professional athlete to be used 
as research subjects so that the impact 
can be maximized, both in group and in 
the control group ekpserimen. 
b. Researchers are also expected not 
limit the subject only in certain sports 
athlete category so that the resulting 
effects can be applied to any sport. 
c. Taking into account the 
environmental conditions and the time of 
the study. Training needs to be done over 
a day associated with the condition the 
participants not get bored, and the 
expected conditions of training 
environment quieter and conducive, so 
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